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Abstract: Diarrhea is a disease caused by an infection that a change in stool consistency from
soft to liquid, and increased frequency of bowel movements is three times or more a day.
Health ministry survey the incidence of diarrhea appears to have declined. Knowledge of the
mother of one effect on the incidence of diarrhea in child, where as this study has not been
done in the city of Manado. Objective: This study aims to know the description of the basic
knowledge of mothers about diarrhea to child in Manado. This study is a descriptive study.
Data collection was conducted in November-December 2012 at primary health center (PHC)
Bahu in Manado. Sample of 77 respondents. Methodology: Instrument in the form of
questionnaires to assess levels of knowledge and then descriptively in tabular form. Result:
The results showed that maternal knowledge about diarrhea in children is good, amounting
55.8%. Conclution: this study concluded that mother’s level of knowledge of both the senior
high school because most respondents gained is passed senior high school, so we suggested
that the relevant agencies can provide more counseling about the importance of knowledge
about diarrhea.

Keywords : Knowledge, Mothers in Manado, Diarrhea.

Abstrak: Diare merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi yang terjadi perubahan
konsistensi tinja dari lembek menjadi cair dan bertambahnya frekuensi buang air besar yaitu
3x atau lebih dalam sehari. Berdasarkan Survei Kementrian Kesehatan angka kejadian diare
tampak menurun. Pengetahuan Ibu salah satu yang berpengaruh terhadap kejadian diare pada
anak, sedangkan penelitian seperti ini belum pernah dilakukan di Kota Manado. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan Ibu tentang diare pada anak di
Puskesmas. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan NOvember-Desember 2012 di puskesmas Bahu Manado. Sampel 77 responden.
Metodologi: Instrument berupa kuisioner untuk menilai tingkat pengetahuan dan kemudian
secara deskriptif dalam bentuk tabel. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan lbu
tentang diare pada anak yaitu baik yang berjumlah 55.8%. Simpulan: penelitian ini
menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan Ibu itu baik di tingkat SMA dikarenakan
responden paling banyak adalah lulus SMA, dan disarankan agar instansi yang terkait dapat
memberikan penyuluhan lebih banyak tentang pentingnya pengetahuan tentang diare.

Kata Kunci : Pengetahuan, ibu di kota Manado, diare.

Tingkat Pengetahuan atau Pendidikan me- pendidikan yang rendah di masyarakat

rupakan salah faktor yang mempengaruhi mengakibatkan banyak sikap dan perilaku
derajat kesehatan masyarakat, hal ini yang mendorong timbulnya penyakit
disebabkan karena pengetahuan dan infeksi dan penyakit gizi.!
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Di Asia dan diseluruh dunia diare
menempati urutan ketiga (15% dan 17%)**
Diare merupakan salah satu penyakit infek-
si utama yang menyerang anak balita (>1
Bulan sampai <5 Tahun) di Indonesia, dan
merupakan salah satu penyebab kesakitan
dan kematian di beberapa Negara berkem-
bang. Bila penderita diare banyak sekali
kehilangan cairan tubuh maka hal ini dapat
menyebabkan kematian terutama pada bayi
dan anak-anak usia dibawah lima tahun’

Di Indonesia berdasarkan hasil riset
kesehatan dasar  yang dilakukan oleh
Kemenkes Badan Litbankes pada tahun
2007, penyakit diare menjadi penyebab uta-
ma kematian bayi (31,4%) dan anak balita
(25,2%)°. Berdasarkan hasil survey mor-
biditas diare yang dilakukan Kementerian
Kesehatan sejak 1996-2010, angka kesakit-
an diare meningkat dari tahun 1996-2006,
kemudian menurun pada tahun 2010. Pada
tahun 2010, angka kesakitan diare sebesar
411perl000 penduduk. Angka ini meng-
alami sedikit penurunan dibandingkan
tahun 2006 sebesar 423per1000 penduduk.
Selengkapnya angka kesakitan diare sebagai
berikut: tahun 1996 280per1000 penduduk,
tahun 2000 301per1000 penduduk, tahun
2003 374perl000 penduduk, tahun 2006

423perl000  penduduk, tahun 2010
411per1000 penduduk.’

Menurut World Health Organization
(WHO), penyakit diare adalah suatu

penyakit yang ditandai dengan perubahan
bentuk dan konsistensi tinja yang lembek
sampai mencair dan bertambahnya frekuen-
si buang air besar yang lebih dari biasa,
yaitu 3 kali atau lebih dalam sehari yang
mungkin dapat disertai dengan muntah atau
tinja yang berdarah. Penyakit ini paling
sering dijumpai pada anak balita, terutama
pada 3 tahun pertama, dimana seorang anak
balita bisa mengalami 1-3 episode berat.’®
Selain angka kesakitan yang relative
tinggi di Provinsi Sulawesi Utara, penyakit
diare merupakan penyakit yang potensial
yang menimbulkan Kejadian luar biasa
(KLB). Tahun 2005 jumlah kasus diare
sebanyak 18.110 kasus, dengan Insiden
Rate 8,5perl1000 penduduk, tahun 2006
jumlah kasus diare sebanyak 22.794 kasus,

dengan Insiden Rate 10,7perl000 pendu-
duk, tahun 2007 jumlah kasus diare 27.394
kasus, dengan Insiden Rate 12,5per1000
penduduk. Sedangkan tahun 2008 jumlah
kasus diare 19.286 kasus, dengan Insiden
Rate 7,9perl1000 penduduk. Case Fatality
Rate berada dibawah 0,05% dengan angka
kematian absolute tertinggi pada tahun
2007 sebanyak 8 orang.’

Salah satu faktor yang ditenggarai
berkontribusi terhadap tingginya kejadian
diare dengan berbagai tingkatan atau
gradasinya adalah belum optimalnya pe-
ngetahuan tentang diare, sehingga banyak
kasus diare yang terjadi. Sebenarnya
disebabkan karena kurang memadainya
pengetahuan orangtua (ibu) balita. Tentang
tindakan-tindakan, apa saja yang menurun-
kan insiden diare, sehingga diharapkan
dengan pengetahuan tersebut Ibu dapat
mengambil keputusan untuk meminimalisir
resiko atau hal-hal yang menyebbkan diare.
Di Puskesmas Bahu Manado angka
kejadian diare selama 3 bulan terakhir
ditemukan 64 kasus diare, maka setiap
bulannya didapati 24 kasus diare.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  deskriptif  cross
sectional. Poulasi penelitian semua lbu
yang ada di Puskesmas Bahu Manado.
Yang menjadi sampel penelitian yaitu Ibu-
Ibu yang membawa anaknya ke Poli Anak
Puskesmas Bahu Manado. Penelitian
dilakukan bulan November-desember 2012
dan dilakukan di Puskesmas Bahu Manado.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Umur

Tabel 1. Distribusi responden menurut kategori
umur

Kategori Umur n (%)
<20 tahun 7 9.1
21-30 tahun 42 54.5
31-40 tahun 20 26.0
>40 tahun 8 10.4
Total 77 100
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Berdasarkan Tabel 1, responden
terbanyak adalah yang termasuk kategori
umur 21-30 tahun sebanyak 42 orang
(54.5%), dan yang paling sedikit adalah
responden dengan kategori umur <20 tahun
sebanyak 7 orang (9.1%).

Pendidikan

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan
tingkat pendidikan

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada
penelitian ini responden terbanyak dengan
tingkat pekerjaan IRT sebanyak 64 orang
(83.1%) dan yang paling sedikit adalah
responden dengan tingkat pekerjaan PNS
sebanyak 5 orang (6.5%).

Pengetahuan

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan
tingkat pengetahuan

Pendidikan n (%)
SD 5 6.5
SMP 14 18.2
SMA 49 63.6
D3 4 5.2
S1/SEDERAJAT 5 6.5
Total 77 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
penelitian  ini  responden  terbanyak
memiliki  tingkat pendidikan  SMA
sebanyak 49 orang (63.6%) dan yang
paling sedikit adalah responden dengan
tingkat pendidikan Diploma I1l sebanyak 4
orang (5.2%).

Pekerjaan

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan
tingkat pekerjaan

Pekerjaan n (%)

PNS 5 6.5
SWASTA 8 10.4

IRT 64 83.1
Total 77 100

PerTéE?;r?Jan N (%)
Kurang 7 9.1
Cukup 27 35.1
Baik 43 55.8
Total 77 100
Tabel 4  menunjukkan  bahwa

responden yang paling banyak adalah yang
memiliki pengetahuan baik, yaitu sebanyak
43 orang (55.8%), sedang yang memiliki
pengetahuan  cukup sebanyak 27 orang
(35.1%) dan yang memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 7 orang (0,9%).

Tabel 5 menunjukkan bahwa 23 orang
(29.9%)  responden yang  memiliki
pengetahuan baik termasuk dalam kategori
umur 21-30 tahun. Responden yang
memiliki pengetahuan cukup terbanyak
adalah kategori umur 21-30 tahun yaitu
sebanyak 17 orang (22.1%). Pengetahuan
kurang paling banyak dimiliki oleh kategori
umur <20 tahun sebanyak 3 orang (3.9%).

Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan kategori umur

Tabel 5. Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan kategori umur

Kategori Umur Tingkat Pengetahuan Ibu Total
Baik Cukup Kurang

% n % n % %
<20 tahun 1 1.3 3 3.9 3 3.9 9.1
21-30 tahun 42 23 29.9 17 221 2 2.6 54.5
31-40 tahun 20 13 16.9 5 6.5 2 2.6 26.0
>40 tahun 8 6 7.8 2 2.6 0 0 10.4
Total 77 43 55.8 27 35.1 7 9.1 100
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Tabel 6. Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan kategori pendidikan

Kategori Pendidikan Tingkat Pengetahuan Ibu Total
Baik Cukup Kurang
n n % n % %
SD 5 1 2 2.6 2 2.6 6.5
SMP 14 6 6 7.8 2 2.6 18.2
SMA 49 29 377 7 22.1 3 3.9 636
D3 4 3 1 13 0 0 5.2
S1/SEDERAJAT 5 4 . 1 1.3 0 0 6.5
Total 77 43 558 27 35.1 7 91 100
Tabel 7. Distribusi tingkat pengetahuan berdasarkan kategori pekerjaan
Kategori Tingkat Pengetahuan Ibu Total
Pekerjaan Baik Cukup Kurang
n % n % n % %
PNS 5 5 6.5 0 0 0 0 6.5
SWASTA 8 6 7.8 2 2.6 0 0 10.4
IRT 64 32 41.6 25 325 7 9.1 83.1
Total 77 43 55.8 27 35.1 7 9.1 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa respon-
den yang paling banyak pengetahuan baik
memiliki tingkat pendidikan setingkat
SMA sebanyak 29 orang (37.7%). Seba-
nyak 17 orang (22.1%) responden yang
memiliki pengetahuan cukup merupakan
lulusan SMA. Pengetahuan kurang paling
banyak dialami oleh responden dengan
tingkat pendidikan SMA sebanyak 3 orang
(3.9%).

Tabel 7 menunjukkan bahwa 32 orang
(41.6%) responden yang pengetahuannya
baik termasuk dalam kategori pekerjaan
IRT. Pengetahuan cukup terbanyak adalah
responden dengan pekerjaan IRT vyaitu
sebanyak 25 orang (32.5%) dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang
(9.1%) dengan pekerjaan IRT.

BAHASAN
Karakteristik Responden
Umur

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
kuesioner vyang disebarkan kepada 77
responden menunjukan bahwa kategori

umur terbanyak adalah kelompok umur 21-
30 tahun sebanyak 42 orang (54.5%), dan
yang paling sedikit adalah responden
dengan kategori umur <20 tahun sebanyak
7 orang (9.1%). Hal ini membuktikan
bahwa semakin cukup umur sesorang maka
akan semakin matang dalam berfikir dan
bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat,
orang yang dewasa akan lebih dipercaya
dibandingkan dengan yang belum dewasa,
oleh sebab tingkat pengetahuan seseorang
dapat diukur melalui segi kedewasaan,
sehingga dalam memberikan pelayanan
dapat mengaplikasikan prosedur-prosedur
pelayanan dengan baik serta mampu
menerapkan profesionalisme dalam
pemberian pelayanan. Hasil analisa sesuai
dengan teori bertambahnya usia, maka
tingkat perkembangan akan sesuai dengan
tingkat pengetahuan yang pernah didapat
juga dari pengalaman sendiri dan menurut
Hurlock pada umur dua puluh seseorang
talah memiliki kemampuan mental yang
diperlukan  untuk  mempelajari  dan
menyesuaikan diri pada situasi yang baru,
misalnya mengingat hal-hal yang dulu
pernah dipelajari, penalaran analogis dan
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berfikir  kreatif, sekitar awal atau
pertengahan tiga puluh tahun, kebanyakan
orang mudah mampu menyelesaikan
masalah-masalah mereka dengan cukup
baik sehingga menjadi stabil, tenang dan
secara emosional.’

Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
pendidikan terbanyak adalah setingkat
SMA sebanyak 49 orang (63.6%) dan yang
terendah adalah setingkat Diploma Il
sebanyak 4 orang (5.2%). Hal ini sejalan
dengan Hasil analisis ini bahwa semakin
tinggi  pendidikan atau  pengetahuan
seseorang maka semakin terampil dalam
menyikapi pekerjaannya dan menghasilkan
kinerja yang diharapkan, sedangkan
semakin rendah pendidikan atau
pengetahuan sesorang maka semakin tidak
terampil dalam menyikapi pekerjaannya.?

Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian kategori
pekerjaan terbanyak adalah responden
dengan kategori IRT vyaitu sebanyak 64
orang (83.1%) dan yang paling sedikit
adalah responden dengan pekerjaan PNS
sebanyak 5 orang (6.5%). Seseorang yang
telah bekerja sekian lama akan mampu
melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungan pekerjaannya sehingga dapat
mencapai kepuasan dalam menjalankan
pekerjaannya.® Hal ini menunjukan bahwa
semakin  terampil petugas  dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi yang
diemban maka akan menghasilkan Kinerja
yang diinginkan. Tetapi semakin tidak
terampil petugas dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsi maka akan semakin tidak
sesuai dengan Kinerja yang diinginkan.
Dalam istilah yang lebih mudah, seorang
yang terbiasa menjalani sebuah pekerjaan
lama kelamaan akan merasa betah dan
tidak mengeluh dengan pekerjaannya dan
akan sampai pada tingkat menyenangi dan
mencintai pekerjaannya’

Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  peneliti, diketahui  bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan
baik terhadap kejadian diare pada anak di
Puskesmas Bahu Manado yaitu sebanyak
43 orang (55.8%) dan minoritas yang
berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang
(9.1%). Hal ini sama menurut teori bahwa
Pengetahuan merupakan landasan utama
dan penting dalam pelaksanaan pelayanan.
Pengetahuan seseorang dapat diperoleh
dengan berbagai usaha, baik sengaja
maupun secara kebetulan. Usaha yang
dilakukan  dengan  sengaja  meliputi
berbagai metode dan konsep baik melalui
proses  pendidikan  maupun  melalui
pengalaman®

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan Ibu
tentang diare pada anak sebagian mendapat
nilai baik.Hendaknya lebih ditingkatkan
penyuluhan kesehatan mengenai penyakit
diare kepada Ibu-lbu yang membawa
bayinya ke Puskesmas.
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